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ASBTRACT

The wasathiyah issue is not something new that has emerged recently. This issue has
actually been discussed since the early days of revelation in the 7th century AD.
Discussions about this matter are reflected in the way Muslims understand the meaning
of the teachings contained in the narrative of the Qur'an and are also reflected in the
procedures The Prophet and his companions in religion. This article starts from the
assumption that Islam is a religion that is intolerant, radical, liberal and the like. So in
this research the author wants to examine modern and contemporary mufassir to answer
the problem above. In this case, Muhammad Abduh and Sayyid Qutb regarding their
interpretation regarding the meaning of wasathan in Q.S al-Bagarah [2]; 143. The
author proposes three problem formulations including First, How to construct the
wasathiyah concept of Muhammad Abduh and Sayyid Qutb in Q.S al-Bagarah [2]: 143.
Second, why does Muhammad Abduh and Sayyid Qutb's construction of the concept
of wasathiyah tend to be inclusive and exclusive? Third, what is the relevance of the
construction of Muhammad Abduh and Sayyid Qutb's thoughts regarding the concept
of wasathiyah in Q.S al-Bagarah [2]: 143 with the context of religious diversity. In the
results of this research, the author found that in the interpretation of historical function
by examining the sabab an-Nuzdl and the results of previous mufassir interpretations
of this verse and its derivations, the author found social patterns that occurred in the
two figures in relation to the conditions surrounding them. In terms of meaning
function, Muhammad Abduh tends to interpret these words more inclusively, while
Sayyid Qutb tends to interpret them more exclusively, and of the two interpreters, the
one that is relevant to the context of religious diversity is Muhammad Abduh's
interpretation.

Keywords: Wasathiyah Concept Construction, Muhammad Abduh and Sayyid Qutb,
Q.S al-Bagarah [2]; 143, Al-Manar and Fi Zhilalil Qur'an



ABSTRAK

Isu wasathiyah bukanlah suatu hal baru yang muncul belakangan ini. Isu tersebut
sebenarnya telah diperbincangkan sejak masa-masa awal pewahyuan pada abad ke-7
M. Perbincangan tentang hal tersebut tercermin pada tata cara umat Islam yang
memahami maksud dari ajaran-ajaran yang terdapat pada narasi al-Qur’an dan
tercermin juga pada tata cara Nabi dan para sahabatnya dalam beragama.tulisan ini
berangkat dari anggapan bahwa Islam sebagai agama yang tidak toleran, radikal, liberal
dan sejenisnya. sehingga dalam penelitian ini penulis hendak meneliti mufassir modern
dan kontemporer untuk menjawab problem di atas. Dalam hal ini Muhammad Abduh
dan Sayyid Quthb terhadap penafsirannya terkait makna wasathan dalam Q.S al-
Bagarah [2] ; 143. Penulis mengajukan tiga rumusan masalah diantaranya Pertama,
Bagaimana konstruksi pemikiran konsep wasathiyah Muhammad Abduh dan Sayyid
Quthb pada Q.S al-Bagarah [2]:143. Kedua, Mengapa konstruksi konsep wasathiyah
Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb cenderung inklusif dan eksklusif. Ketiga, Apa
relevansi konstruksi pemikiran Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb tentang konsep
wasathiyahnya pada Q.S al-Bagarah [2]:143 dengan konteks keberagaman umat
beragama. Dalam hasil penelitian ini, penulis menemukan bahwa pada interpretasi
historical function dengan melakukan penelaahan terhadap sabab an-Nuzdl dan hasil
penafsiran mufassir terdahulu pada ayat tersebut dan derivasinya, penulis menemukan
pola sosial yang terjadi pada kedua tokoh tersebut terhadap kondisi yang mengitarinya.
Pada meaning function Muhammad Abduh cenderung menafsirkan kata-kata tersebut
lebih inklusif sedangkan Sayyid Quthb cenderung menafsirkannya lebih eksklusif, dan
dari kedua mufassir tersebut yang relevan dengan konteks keberagaman umat
beragama yakni penafsiran Muhammad Abduh.

Kata Kunci : Konstruksi Konsep Wasathiyah, Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb,
Q.S al-Bagarah [2] ; 143, Al-Manar dan Fi Zhila/il Qur’an
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun
1987 dan 0543Bb/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

I.  Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik
di bawah)
& Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
5 Zal Z zet (dengan
titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ua sad S Es (dengan titik

di bawah)

o= dad d De (dengan
titik di bawah)

b ta’ t Te (dengan
titik di bawah)

L za’ z Zet (dengan
titik di bawah)

¢ ‘ain ‘ Koma terbalik

di atas

¢ Gain G Ge

- fa’ F Ef

K Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

K Wawu W We
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® ha’ H H

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ ya’ Y Ye

Il. Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
O daaia ditulis muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah
I11. III. Ta’> Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibah
Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti oleh kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan “h”.
£l sY 1) S ditulis karamah al-auliya’
2. Bila-ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kastah, dammah, ditulis

dengan tanda t.

hllalS ditulis zakat al-fitri
1IV. VI. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A

- Kasrah I |




Dammah U U

V. V. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a
dlals ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis yas’a
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
mS ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis a
U= A ditulis furtad

VI.  Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
ASiu ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaulun

VIl. VI. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

| ditulis a’antum
e ditulis v’iddat
AApS gAl ditulis la’insyakartum

VIIl. VIl Kata Sandang Alf + Lam
1. Bila diikuti-oleh-Huruf Qamariyyah
Gl A ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-qiyas
2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
slandl ditulis as-sama’

Ouaddll ditulis asy-syams



IX. IX.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
s Al (550 ditulis zawl al-furtd

Jawl Ja) ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

Segala puji, puja, dan syukur kami selalu panjatkan terhadap kehadirat Allah
SWT selaku pencipta langit dan bumi maupun yang menciptakan manusia itu sendiri.
Bahkan, dengan keridhaan-Nya tesis ini dapat diselesaikan dengan lancar. Shalawat
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Semoga kita semua selalu dalam ridha Allah SWT, agar segala hajat baik kita
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu wasathiyah bukanlah suatu hal baru yang muncul belakangan ini. Isu
tersebut sebenarnya telah diperbincangkan sejak masa-masa awal pewahyuan pada
abad ke-7 M. Perbincangan tentang hal tersebut tercermin pada tata cara umat Islam
yang memahami maksud dari ajaran-ajaran yang terdapat pada narasi al-Qur’an dan
tercermin juga pada tata cara Nabi dan para sahabatnya dalam beragama. Dewasa ini,
pola beragama secara wasathiyah menjadi arah pemikiran Islam, serta menjadi
diskursus penting dalam dunia Islam, mengingat kondisi yang dialami umat Islam
akhir-akhir ini yang selalu terpojokkan atas arus pemikiran dan kelompok-kelompok
ekstrim kiri maupun kanan.® Bahkan, umat Islam juga tengah mengalami konflik
internal yang berimbas kepada hilangnya marwah Islam sebagai agama yang rahmatan
lil alamin. 1slampun dianggap sebagai agama yang tidak toleran, radikal, liberal dan
sejenisnya.? Dalam kondisi demikian, wasathiyah menjadi solusi atas konflik yang

terjadi dalam berbagai aspek® khususnya pada isu keagamaan.

! Khairan M. Arif, “Moderasi Islam (Wasathiyah Islam) Perspektif Al-Qur’an, as-Sunnah Serta
Pandangan Para Ulama Dan Fuqaha,” Al-Risalah: Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam 11, no. 1
(2020): 22-43.

2 Andi Aderus banua DKk, Kontruksi Islam Moderat: Mengupas Prinsip Rasionalitas,
Humanitas Dan Universalitas Islam (Makassar: ICCAT Press dan Aura Pustaka, 2012). Hal. 50

3 Muhammad Miftah, “Interpretasi Amaliah Tawasuth Dalam Konsep Dasar Pemahaman
Pendidikan Islam Wasathiyyah Dan Relevansinya Di Masa Kini,” ULIL ALBAB: Jurnal IImiah
Multidisiplin 3, no. 1 (2023): 501.



Berkaitan dengan wasathiyah tersebut, terdapat dua pandangan. Pandangan
yang pertama adalah pandangan yang datang dari kelompok modernis. Kelompok ini
cenderung menafsirkan Islam dengan menggunakan pendekatan rasionalnya.
Kelompok ini membagikan doktrin keagamaan ke dalam dua bidang, yaitu muamalah
dan ibadah. Dalam bidang muamalah, syari’ah berposisi hanya memberikan prinsip-
prinsip yang sifatnya umum, di samping menetapkan batas-batas yang tidak boleh
dilewati. Sementara, dalam bidang ibadah, segala aturan telah termuat pada syari’ah,
sehingga kreativitas menjadi tertutup. Kreativitas pemikiran (ijtihad) seharusnya
didorong, utamanya dalam persoalan muamalah. Dengan tertutupnya Kkreativitas
pemikiran (ijtihad), Islam akan kehilangan relevansinya dengan zaman. Adalah suatu
fakta bahwa ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis selamanya tidak akan berubah, akan tetapi
situasi dan kondisi masyarakat selalu berubah dan berkembang.

Sedangkan pandangan kedua adalah pandangan yang datang dari kalangan
fundamentalis yang berakar pada gerakan Islam di masa lampau sebagai perlawanan
terhadap gerakan'modernis. Kaum fundamentalis cenderung mengajak kembali kepada
prinsip-prinsip_Islam  periode awal, dengan memiliki keyakinan bahwa warisan
pemikiran keagamaan dapat:dijadikan. solusi terhadap perkembangan zaman di era
kontemporer. Jika dibandingkan dengan kelompok modernis, maka kelompok
fundamentalis menggambarkan Islam yang ekslusif, sementara kelompok modernis

menggambarkan Islam yang inklusif.



Berdasarkan pemetaan di atas, penulis (tesis) cenderung mengkategorikan
Muhammad Abduh sebagai representasi dari kelompok modernis* dan menghasilkan
konsep wasathiyah yang cenderung lebih inklusif, sedangkan Sayyid Quthb sebagai
representasi dari kelompok fundamentalis dan menghasilkan konsep wasathiyah yang
cenderung eksklusif. Sebagai catatan bahwa konsep wasathiyah tersebut merupakan
sebuah konsep yang dibangun berdasarkan pemaknaan/penafsiran kata wasath dalam
Q.S al-Bagarah [2]:143.

Menurut Abduh kata wasath dalam Q.S al-Bagarah [2]:143 tersebut dapat
ditafsirkan dalam arti al- ‘adiu dan al-khiyar>. Pandangan tersebut membuat Abduh
sampai pada kesimpulan bahwa pintu ijtihad terbuka lebar dalam konteks keberagaman
yang fleksibel demi terwujudnya keadilan, kedamaian, dan kesejahteraan, dengan tetap
berpedoman pada nash al-Qur’an. Sedangkan, menurut Quthb, makna wasath pada Q.S
al-Bagarah [2]:143 adalah al-tanzhim wa al-tansiq®, di mana Islam harus di
implementasikan secara formal dan legal dalam konteks sosial budaya, ekonomi, dan
politik.

Perbedaan ' pandangan Muhammad 'Abduh /dan “Sayyid Quthb dalam

menafsirkan kata wasath dalam Q.S al-Bagarah.di.atassimenunjukkan bahwa penafsiran

4 Sebagaimana yang telah disebutkan diatas bahwa kelompok modernis cenderung menfsirkan
dengan rasionalnya. Dalam hal ini Abduh lebih tepat digambarkan sebagai seorang rasionalis-modernis
selengkapnya lihat J.J.G Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1997). Hal 31.

> Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Beirut: Dar al-Manar,
1947). Hal 4-7

& Sayyid Quthb, Tafsir Fi ZAilalil Qur’an (Beirut: Dar al-Syurug, 1972). Hal 131

3



mereka tidak terlepas dari situasi dan juga kondisi sosial, politik, budaya dan aliran
pemikiran yang melingkupi masing-masing dari mereka. Kondisi sosial yang dihadapi
Muhammad Abduh ialah di saat Islam berada dalam kemunduran di segala bidang yang
disebabkan oleh kejumudan dalam berpikir.” Sedangkan Sayyid Quthb berada dalam
konteks pemikiran Ikhwanul Muslimin dan menjadi bagian dari gerakan fundamentalis
yang bertujuan untuk menerapkan aturan Islam secara kaffah.®

Tulisan ini hendak menelusuri penafsiran Muhammad Abduh dan Sayyid
Quthb dalam tafsir al-Manar dan tafsir Fi ZAilalil Qur’an terhadap makna kata wasath
dalam Q.S al-Bagarah [2]:143 yang menjadi basis pengembangan konsep
wasathiyyyah. Kedua tokoh tersebut merupakan pemikir yang hidup di negeri yang
sama dan dalam kurun waktu yang relatif tidak jauh berbeda, di mana Muhammad
Abduh hidup pada tahun 1849-1905 M, sementara Sayyid Quthb hidup pada tahun
1906-1966 M. Namun demikiam ternyata hasil dari penafsiran kedua tokoh tersebut
terhadap kata wasathan pada Q.S al-Bagarah [2] :143 cenderung berbeda. Terjadinya
perbedaan penafsiran kedua tokohtersebut diasumsikan oleh penulis (tesis) bahwa latar
belakang aliran pemikiran dan pengaruh sosial searang mufassir sangat berpengaruh
terhadap hasil penafsiran pada umumnya, termasuk’ penafsiran: kata wasathan dalam
Q.S al-Bagarah [2]:143. Oleh karena itu, penulis (tesis) tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Konstruksi Konsep Wasathiyah Muhammad Abduh dan

7 Oktariadi Syamsul Bahri, “Konsep Pembaharuan Dalam Perspektif Pemikiran Muhammad
Abduh,” AL_MURSHALAH 2, no. 2 (2016): 35.

& Muhammad Chirzin, Kontroversi Jihad Modernis Versus Fundamentalis (Rasyid Ridha Dan
Sayyid Quthb) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018). Hal 24
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Sayyid Quthb (Studi Komparasi Atas Penafsiran Q.S Al-Bagarah [2]:143 Dalam tafsir

al-Manar Dan Fi Zhilalil Qur’an ) ™.”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian

ini hendak mengajukan tiga pertanyaan utama, yaitu:

1. Bagaimana konstruksi konsep wasathiyah Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb
dalam Q.S al-Bagarah [2]:143?

2. Mengapa konstruksi konsep wasathiyah Muhammad Abduh cenderung inklusif
dan Sayyid Quthb cenderung eksklusif?

3. Aparelevansi konstruksi pemikiran Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb tentang

konsep wasathiyah tersebut dalam konteks kemajemukan beragama?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan .memperhatikan beberapa rumusan ‘masalah di atas, yang menjadi
tujuan dari penelitianini antara lain:
1. Untuk mengetahui bagaimana konstruksi konsep'wasathiyah Muhammad Abduh
dan Sayyid Quthb dalam Q.S al-Bagarah [2]:143.
2. Untuk mengetahui mengapa konstruksi konsep wasathiyah Muhammad Abduh

cenderung inklusif dan Sayyid Quthb cenderung eksklusif.



3. Untuk menemukan relevansi konstruksi pemikiran Muhammad Abduh dan Sayyid
Quthb tentang konsep wasathiyah tersebut dalam konteks kemajemukan
beragama.

Adapun kegunaannya ialah sebagai berikut :

1. Secara teoritis bahwa penelitian ini muncul sebagai suatu jawaban atas
keterpengaruhan sosial terhadap konstruksi konsep wasathiyah.

2. Secara praktis bahwa penelitian ini berusaha menghadirkan kembali terhadap
konsep wasathiyah ke ranah kajian yang lebih akademis dan kritis.

3. Manfaat dalam jangka panjang dari penelitian ini bahwa untuk memberikan warna
baru yang kemudian dapat dijadikan rujukan bagi para peneliti selanjutnya tentang

konsep wasathiyah.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dihadirkan sebagai upaya penulis untuk menghindari
duplikasi dan pengulangan ‘terhadap ‘kajian-kajian yang:telah dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya tentang konsep wasathiyah. Sejauh penelusuran penulis (tesis)
terdapat sejumlah karya yang bersinggungan dengan tema jpenelitian yang sedang
dilakukan penulis. Oleh Karena itu, untuk menegaskan posisi penelitian yang sedang
dilakukan penulis (tesis) di antara penelitan-penelitian yang sudah ada, berikut akan
paparkan beberapa kajian terdahulu.
1. Kajian tentang konsep wasathiyah dan penerapannya. Terkait tentang kajian

konsep wasathiyah bahwa telah banyak peneliti sebelumnya yang fokus
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terhadapnya. Seperti: pertama, tesis yang ditulis oleh Mawaddatur Rahmah
jurusan studi ilmu al-Qur’an dan tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul
“Moderasi Beragama Dalam AL-Qur’an (Studi pemikiran M. Quraish Shihab
Dalam Buku Wasathiyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama)”
penelitian ini menjelaskan bahwa konsep wasathiyah menurut Quraish Shihab
ialah dapat ditandai dengan pengetahuan, kesetaraan, dan juga kebajikan. Adapun
langkah-langkah dalam penerapan moderasi beragama imbuh Quraish ialah
memiliki emosi yang dapat terkendali, tetap waspada dan hati-hati. Maka ketika
seseorang telah melakukan langkah-langkah itu, bahwa ia dapat dikatakan moderat
disisi Quraish Shihab.° Kedua, sebagaimana yang ditulis oleh Habib Rahman
dalam tesisnya di UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul “Konsep
Wasathiyah Menurut Wahbah Zuhaili (Studi Analisis Tafsir Al-Munir)” dalam
tulisan itu ia hendak menelusuri konsep wasathiyah yang ditawarkan oleh Wahbah
Zuhaili. Akhirnya hasil dari penelitiannya itu ia mengungkapkan konsep
wasathiyah.Wahbah Zuhailiialah ‘bersikap adil,- bersikap paling baik.*® Ketiga,
seperti tesis yang ditulis oleh Bagus Wibawa Kusuma yang berjudul “Nilai-Nilai
Islam Wasathiyah dan: kearifan' lokal dalam“dakwah ‘transformatif pondok

pesantren sabiilul hidayah’ dalam penelitian ini bahwasanya ia ingin mengetahui

® Mawaddatur Rahmah, “‘Moderasi Beragama Dalam AL-Qur’an (Studi Pemikiran M. Quraish
Shihab Dalam Buku Wasathiyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama)’” (UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2020).

10 Habib Rahman, “KONSEP WASATHIYAH MENURUT WAHBAH ZUHAILI (Studi

Analisis Tafsir Al-Munir)” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022).
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implikasi, bentuk dan proses integrasi dalam nilai-nilai Islam moderat dan kearifan
lokal pada pondok tersebut.’* Keempat, artikel dari Nur Huda, Nur Hamid, dan
Muhammad Khoirul Misbah yang berjudul “Konsep Wasathiyah M. Quraish
Shihab dalam tafsir al-Misbah; Analisis Hermeneutika Hans George Gadamer”
dalam tulisannya, la menegaskan bahwa peleburan antara pemahaman Quraish
Shihab terhadap Wasathiyah dengan berbagai horizon; teks dan masyarakat
menghasilkan suatu konsep wasathiyah yang berupa sikap adil, seimbang dan
toleran dalam kehidupannya, baik dalam urusan dunia maupun akhirat.*? Kelima,
artikel Khoirun Nidhom dengan tema ‘Pandangan Al-Qur’an Dan As-Sunnah
Tentang Wasathiyah (Moderasi) Serta Implementasinya Terhadap Hukum Islam”
penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi konsep wasathiyah di bidang
hukum Islam sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan as-Sunnah.*

2. Kajian tentang Kitab tafsir al-Manar dan Fi Zhilalil Qur’an. Pertama, tesis dari
Mahfud Institut PTIQ Jakarta yang berjudul “Poligami Dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatiif'Atas Tafsir Al Manar Dan Fi Zhilailll'Qur ’an) ” dalam tulisan ini ia
membuktikan bahwa terdapat perbedaan penafsiran/terhadak kedua kitab tafsir itu

terkait tentang “ayat-ayat poligami. ‘Sebagaimana contohnya dalam al-Manar

11 Bagus Wibawa Kusuma, “Nilai-Nilai Islam Wasathiyah Dan Kearifan Lokoal Dalam
Dakwah Transformative Pondok Pesantren Sabiilul Hidayah” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2020).

12 Nur Hamid dan Muhammad Khoirul misbah Nur Huda, “Konsep Wasathiyah M. Quraish
Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah; Analisis Hermeneutika Hans George Gadamer,” International Journal
Thya’ *Ulumuddin 22 (2020): 87.

13 Khoirun Nidhom, “Pandanagan Al-Qur’an Dan as-Sunnah Tentang Wasathiyah (Moderasi)
Serta Implementasinya Terhadap Hukum Islam,” As-Taisir:Journal of Indonesian Tafsir Studies 2, no.
1 (2021): 79.



poligami dibolehkan akan tetapi dipersulit karena terdapat syarat yang menurutnya
sulit di terapkan yaitu berlaku adil. Sedangkan dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an
mengatakan bahwa terdapat keringanan dari Allah dan hukumnya boleh.** Kedua,
tesis Suswantoko IAIN Kediri yang berjudul “Telaah Ayat-Ayat Pluralisme
Agama Dalam Tafsir Al-Manar Dengan Pendekatan Maqashid Al-Qur’an” tesis
ini menerangkan bahwa Rasyid Ridha mengakui tentang pluralisme agama, namun
dengan catatan bahwa tidak boleh membeda-bedakan antara pemeluk agama dari
sisi latar belakang yang dimilikinya dan selalu menjaga keharmonisan
diantaranya. Ketiga, tesis Khairul fikri UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang
berjudul “Hak Asasi Manusia Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Karya Sayyid
Quthb” dalam tulisannya ia menerangkan bahwa kebebasan beragama merupakan
hak tiap-tiap personal, dan keadilan sosial ialah suatu nilai yang termuat dalam
toleransi dan penetapan jiwa. Lalu hak setiap individu ialah berupa jaminan
keamanan dan kehormatan.’® Keempat, artikel Thsan Nurmansyah yang berjudul
“Kajian Intertektualitas Tafsir Ayat Ash-Shiyam Karya Muhammad Basuni Imran
dan Tafsir_al-Manar Karya Muhammad Rashid Ridha* dalam penelitiannya, ia
menemukan-bahwa tafsir ayat ash-Shiyam adalah. versi terjemahan dari tafsir al-

Manar. upaya yang dilakukan oleh Basuni dengan cara mengalih bahasakan tafsir

14 Mahfud, “Poligami Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Atas Tafsir Al-Manar Dan Fi Zhilal
Al-Qur’an)” (Institut PTIQ Jakarta, 2021).

15 Suswantoko, “Telaah Ayat-Ayat Pluralisme Agama Dalam Tafsir Al-Manar Dengan
Pendekatan Magashid Al-Qur’an” (IAIN Kediri, 2022).

16 Khairul Fikri, “Hak Asasi Manusia Dalam Tafsir Fi Zhilalil Quran Karya Sayyid Quthub”
(UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).



al-Manar ke dalam bahasa lokal, yakni bahasa melayu dan ditulis memakai aksara
Jawi.V’

3. Kajian tentang komparasi. Pertama, Skripsi Sugih Hidayatullah*® UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Ummatan Wasathan Dalam Al-Qur’an (Studi
Komparasi Penafsiran Muhammad Abduh Dan Sayyid Quthb)” dalam tulisannya
is hendak meneliti makna ummatan wasathan dalam pandangan Abduh dan Sayyid
Quthb yang termuat pada Q.S al-Bagarah [2]:143. Dengan pendekatan Komparasi.
Temuan dalam penelitiannya antara lain bahwa adanya perbedaan dan persamaan
penafsiran terhadap kedua mufassir tersebut berupa ummatan wasathan
merupakan bentuk dari masyarakat Islam yang taat pada ajaran ilahiah sehingga
terbentuklah sikap adil dalam hal jasmani dan rohani, ummatan wasathan
maksudnya ialah umat Islam juga mampu menjadi saksi yang baik di muka bumi
ini sehingga ia dicap sebagai ummatan wasathan, dan ummatan wasathan ialah
umat yang tidak fanatik kepada mazhab. Adapun perbedaannya ialah penafsiran
Abduh kurang variatif- dari pada Sayyid Quthb." Keempat, artikel M. Waijih
Mu’tashim Billah dengan tema “konsep Khoiru Ummah Dalam Surat Ali-Imran
ayat 110 (Kajian Perbandingan Kitab Tafsir Matatihul Ghaib karya Fakhruddin

ar-Razi dan tafsir al-Manar karya Rasyid Ridho)” dalam penelitiannya, ia

17 Thsan Nurmansyah, “Kajian Intertektualitas Tafsir Ayat Ash-Shiyam Karya Muhammad
Basuni Imran Dan Tafsir Al-Manar Karya Muhammad Rashid Ridha,” Al-Bayan: Studi Al-Qur’an Dan
Tafsir 4, no. 1 (2019): 1-14.

18 Sugih Hidayatullah, “Ummatan Wasatan Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Penafsiran
Muhammad Abduh Dan Sayyid Qutb)” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).

10



mengatakan bahwa kedua tafsir tersebut menjelaskan sifat khairu ummah yaitu
memerintahkan yang ma ruf mencegah yang munkar, serta beriman kepada Allah.
Hal tersebut berarti bahwa ketika salah satu di antara yang tiga (memerintahkan
yang ma ruf mencegah yang munkar, serta beriman kepada Allah) telah hilang
dalam diri ummat, maka ummat tersebut tidak bisa dikatakan sebagai khairu

ummah.®®

E. Kerangka Teori

Adapun dalam penulisan ini, yang menjadi landasan teori yang digunakan
setelah melihat bagaimana hasil pemahaman, khususnya pemahaman mufasir dalam
porsi dan proporsi yang tepat, dan untuk menghasilkan makna baru melalui
kontekstualisasi. Oleh karena itu, penulis menggunakan pendekatan hermeneutika
yang dikembangkan oleh Jorge J.E. Gracia.

Gracia mengusulkan bahwa interpretasi teks sejarah selalu melibatkan teks
yang ditafsirkan' (interpretandum)‘dan.keterangan'tambahan (interpretans) untuk
mencegah pemahaman yang tidak utuh.

“an interpretation .is composed of the text.to be interpreted, call it the

interpretandum, and the commentary added to it, call it the interpretans”®

19 M. Wajih Mu’tashim Billah, “Konsep Khoiru Ummah Dalam Surat Ali-lmran Ayat 110
(Kajian Perbandingan Kitab Tafsir Mafatihul Ghaib Karya Fakhruddin Ar-Razi Dan Tafsir Al-Manar
Karya Rasyid Ridho),” Qaf IV, no. 02 (2022): 196.

20 Jorge J.E. Gracia, A Theory Of Textuality: The Logic and Epistemology (New York: Albany
State University Of New York Press, 1995). Hal 149.
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Selanjutnya, interpretans berfungsi untuk menampilkan ungkapan tambahan
yang dibuat oleh penafsir, membuat interpretandum lebih mudah dipahami.?* Namun,
pendekatan untuk menginterpretasikan historical text yang ditulis dalam written
language dapat dilakukan dalam tiga cara yakni: melalui fungsi historis (historical
function), makna (meaning function), implikatif (implicative function). Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk memastikan bahwa audiens kontemporer dapat memahami
teks dengan cara yang sama seperti historical author dan historical audiens. Artinya,
yang disebut Gracia sebagai fungsi historis teks.??

Sedang interpretasi oleh audiens kontemporer dalam bentuk makna umum dari
maksud penulis dan audiens sejarah (historical audiens) disebut sebagai fungsi makna.
Tujuan dari interpretasi ini adalah untuk menumbuhkan pemahaman di benak audiens
kontemporer sehingga mereka dapat menangkap dan mengembangkan makna teks
“concordant with their overall generic function”,” terlepas apakah makna itu persis
dengan apa yang dimaksudkan pengarang dan audiens historis atau tidak.?*

Interpretasi terakhir berfungsi sebagai fungsi implikatif teks.

‘to_produce in contemporary audiens acts of understanding where by those
audiences understand the implications of the;meaning of text, regardless of
wether the historicalauthirs ‘and the historical audiences were or were nit
aware of those implications’®

21 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, n.d. hal 56.

22 Jorge J.E. Gracia, A Theory Of Textuality: The Logic and Epistemology. Hal 153.

3 Jorge J.E. Gracia. Hal 153.

24 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, n.d. hal 56.
% Jorge J.E. Gracia, A Theory Of Textuality: The Logic and Epistemology. Hal 154.
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Untuk menciptakan pemahaman di benak audiens modern yang dapat
memahami makna teks, terlepas dari pengaruh historis dan apakah audiens masa lalu
menyadari atau tidak makan tersebut. Di kedua fungsi terakhir tersebut (fungsi
pemahaman dan fungsi implisit), konteks kontemporer sebagai keadaan yang
mempengaruhi pemahaman audiens kontemporer tentang teks sangat memengaruhi
interpretasi  olehnya. Perlu diingat bahwa konteks kontemporer diharapkan
memungkinkan audiens kontemporer untuk mengambil nilai-nilai dari teks historis dan
menunjukkannya pada saat itu, sehingga tidak ada keterputusan dalam interpretasi.
Jadi, ketiga interpretasi di atas menunjukkan bahawa nilai kebenaran (truth value),
adalah interpretasi plural dengan setiap interpretasi memiliki kebenarannya sendiri.

“textual interpretations have three different functions and these functions lead
to different claims. It is one thing to claim that an interpretation is true because
it reproduces in an audience acts of understanding similar to those of the
historical author and the historical audience, another to claim that it is true
because it causes in the contemporary audience acts of understanding of the
meaning of the text, and still another to claim that it is true because it
reproduces acts of understanding of the implications of the meaning of the text.
It would make no sense to speak about the truth-of textual interpretation without
qualification, even if there were no other objections to it.””>

Gracia kemudian /'berpendapat bahwa' tidak relevan untuk menentukan
interpretasi mana yang benar atau salah “interpretasi yang tepat sama dengan

interpretasi yang efektif atau kuran efektif”.

26 Jorge J.E. Gracia. Hal 173.
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Menurut teori hermeneutika Jorge J.E. Gracia, penulis berusaha menempatkan
Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb sebagai audiens atau pembaca kontemporer
untuk membaca pemahamannya tentang istilah wasathan dan derivasinya dalam al-
Qur’an, yang dalam kasus ini adalah al-Manar dan Fi Zhildlil Qur’an. Dengan
demikian, pemikiran yang diusung oleh Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb
dianggap sebagai entitas historis, artinya teks tersebut dibuat atau muncul pada waktu
dan tempat tertentu,?” hal ini tentu saja tidak dapat dilepaskan dari konflik yang terjadi
antara sumber pemikiran dan lingkungan sosial yang mengelilingi mereka. Menurut
teori hermeneutika Gracia, kedua tafsir tersebut adalah hasil dari dialektiika antara
pengarang dan berbagai pengalaman, pengetahuan, dan sejarah yang menginspirasinya
baik secara sosial, budaya, maupun politik.2® Oleh karena itu, dengan meletakkan tafsir
dalam konteksnya, Kita dapat memahami bagaimana tafsir atau penafsiran itu muncul,
serta bagaimana tafsir itu berkembang dan akhirnya diserap oleh masyarakat.

Sebagai audiens kontemporer, pemikiran Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb
mungkin terlihat'serupa dengan-apa yang dipahami oleh erang-orang di masa kenabian,
atau bahkan . mungkin /benar-benar ‘berbeda karena adanya perbedaan konteks
kontemporer yang melatarbelakangi kerja‘penafsiran yang dilakukan oleh audiens
kontemporer.?® penulis kemudian menggunakan dasar teori ini untuk menganalisis dan

membedah pemikiran Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb tentang kosep wasathiyah

27 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an. Hal 55

2 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). Hal
60-61.

29 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an. Hal 55-56.
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dalam tafsir al-Manar dan Fi Zhilalil Qur’an. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa
penafsiran seseorang akan berubah sesuai dengan konteks yang dihadapi. Sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemaknaan kata tersebut dalam

kehidupan kontemporer.

. Metode penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam memahami cara kerja dari sebuah
penelitian, dan pembahasannya lebih teratur, sistematis, serta dapat di pertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan suatu metode dalam penelitian. Metode
penelitian merupakan suatu hal yang penting dan sebagai kunci dalam mendapatkan
hasil yang diharapkan dalam suatu penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah termasuk dalam kategori jenis penelitian kepustakaan
(library research) yang menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan model
analisis ‘penelitian yang bersifat deskriptif-analisis.” Analisis ini dimaksudkan
untuk menjawab. persoalan-persoalan penelitian yang menjadi fokus kajiannya.
2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, memilah dan memilih segala jenis sumber data

memiliki kedudukan yang penting. Hal ini dikarenakan bahwa pemilahan dan
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pemilihan tersebut akan menentukan hasil yang hendak ingin di peroleh.*® Untuk
mendapatkan data-data yang obyektif dari apa yang diteliti oleh peneliti,
penjelasan mengenai sumber data dan karakteristiknya, jenis-jenis data, dan
keakuratan data merupakan suatu keniscayaan.!

Berkaitan dengan sumber data dalam penelitian, terdapat dua pembagian
sumber data, yakni data primer dan data skunder. Data primer adalah data yang
memiliki keterkaitan langsung dengan objek formal dan material pada suatu
penelitian ini. Sedangkan data sekunder adalah data pendukung atau data-data
yang berkaitan secara tidak langsung dengan judul tersebut.®? Oleh karena itu,
dalam konteks penelitian ini, yang dijadikan sebagai sumber data primer adalah
kitab tafsir al-Manar dan tafsir Fi Zhilalil Qur’an, sedangkan yang dijadikan
sumber data sekunder adalah karya-karya yang berkaitan secara tidak langsung

dengan tema yang dibahas pada penelitian ini.

3. Teknik Analisis'Data
Dari data-data yang dapat dikumpulkan melalui sumber data primer dan sumber
data sekunder, “kemudian akan ‘dianalisis"dengan "“menggunakan pendekatan

Interpretasi Jorge J.E. Gracia. Menjadikan pendekatan tersebut dimaksudkan

30 Imam Suprayogo Tobrani, Metode Penelitian Sosisologi Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003).

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Mahastya,
2006).

32 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006).
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sebagai pisau analisis untuk menganalisis gagasan pemikiran, penafsirannya
secara kronologis historis agar mendapatkan makna dan maksud dari sebuah
pemikiran. 3 Dengan pendekatan interpretasi tersebut, bentuk dari penafsiran
seorang tokoh dapat dianalisi dan kemudian dapat diungkapkan bagaimana tokoh
itu memperoleh suatu penafsiran. Oleh karena itu, pendekatan interpretasi hadir
untuk membawa perhatian agar dapat diungkap bagaimana hubungan antara
pemikiran seseorang dengan konsep yang dibentuknya. Dengan demikian, seorang
pengkaji dapat mengetahui hubungan pengetahuan dan pemikiran seseorang yang

lahir dari sebuah kesadaran sosial masyarakat.**

G. Sitematika Pembahasan

Untuk menjaga alur pembahasan dan keruntutan kajiannya, penelitian ini dibagi
menjadi lima bab:

Bab pertama dalam penelitian ini judul besarnya ialah pendahuluan yang
memuat diantaranya 1). latar belakang yang'menguraikan masalah penelitian, relevansi
topik serta alasan' pemilihan' tema. 2).rumusan. masalah: menyatakan secara jelas
pertanyaan atau permasalahan’ penelitian. 3). tujuan’ dan' manfaat penelitian:
menyebutkan tujuan spesifik dari penelitian dan menguraikan kontribusi penelitian

secara teoritis dan praktis. 4). kajian terdahulu: membahas penelitian sebelumnya yang

33 Kaelan, Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005).
3 Muhammad Irfan Helmi, Pemaknaan Hadis-Hadis Mukkhtalif Menurut as-Syafi 'i: Tinjauan
Sosiologi Pengetahuan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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relevan untuk mendukung argument. 5) kerangka teori: menjelaskan teori yang
digunakan untuk mendukung penelitian. 6) sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan tentang Muhammad Abduh yang memuat di
dalamnya berupa Biografi beliau, tafsirnya (al-Manazr), dan penafsirannya tentang kata
wasathan dalam Q.S al-Bagarah [2]:143. Dalam biografi Muhammad Abduh bahwa
kondisi sosial yang dihadapinya pada saat itu, ialah dalam konteks pembaharuan.
Sehingga tidaklah heran pemikirannya akan terpengaruh oleh konteks yang
mengitarinya. Kemudian, hasil pemikirannya tersebut dapat terlihat dalam karya-
karyanya seperti tafsir al-Manar khusunya pada kajian yang dilakukan oleh penulis.

Bab ketiga, menjelaskan tentang Sayyid Quthb yang berisi di dalamnya berupa
biografi, tafsirnya (Fi Zhilalil Qur 'an), dan penafsirannya tentang kata wasathan dalam
Q.S al-Bagarah [2]:143. Dalam perjalanan hidup Sayyid Quthb bahwa konteks yang
dihadapi ialah konteks revolusi. Sehingga pemikirannya tidak akan keluar dari konteks
yang dihadapinya. Kemudian, hasil pemikirannya tersebut dapat terlihat ketika ia
tuangkan dalam-karya-karyanya seperti tafsir Fi*Zhilalil'Qur’an. khususnya pada tema
kajian yang dilakukanoleh penulis.

Bab keempat, menjelaskan rumusan masalah kedua dan ketiga. Rumusan
masalah kedua penulis menganalisisnya menggunakan teori interpretasi Jorge J.E.
Gracia. Dalam bab ini temuan hasil penelitian dengan menggunakan teori interpretasi
Jorge J.E. Gracia. Dalam teori tersebut terdapat tiga alur untuk menentukan pemikiran

dari seorang tokoh Pertama,historical function dalam hal ini Muhammad Abduh dan
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Sayyid Quthb. Dari kedua tokoh tersebut historical functionnya penulis telaah melalui
sabab an-Nuzdl ayat dan hasil penafsiran mufassir terdahulu sehingga dapat terlihat
pola dan bentuk konsep wasathiyah dari kedua tokoh tersebut melalui pola sosialnya.
Kedua, meaning function, cara yang kedua ini penulis berangkat dari historical function
yang penulis dapatkan dari hasil penelaahan terhadap sabab an-Nuz(l ayat dan hasil
penafsiran terdahulu maka terlihat bahwa berupa pola sosial yang kemudian pola sosial
tersebut dapat menghasilkan meaning function terhadap penafsiran kedua tokoh
tersebut yang lebih terbuka dan tertutup. Ketiga, implikatif function. Implikasi sosial
dari konsep wasathiyah Muhammad Abduuh dan Sayyid Quthb dalam hal ini penulis
menemukan bahwa terdapat kedamaian dalam beragama dan kenyamanan dalam
menjalakannya.

Rumusan masalah ketiga temuan penulis bahwa dari hasil penafsiran dari
Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb yang relevan terhadap konteks kemajemukan
beragama ialah penafsiran Muhammad Abduh karena cenderung lebih terbuka.

Bab kelima, berisi’ kesimpulan' dan saran. Adapun'kesimpulan yang dapat
diambil  ialah_hasil penafsiran ‘Muhammad Abduh cenderung lebih terbuka dan
penafsiran Sayyid Quthb cenderung lebih tertutup. Hal tersebut disebabkan oleh pola
sosial yang dapat membentuk pemikirannya. Dan penafsiran yang lebih relevan dengan

konteks kemajemukan beragama ialah penafsiran Muhammad Abduh.

19



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan secara sistematis pada bab-bab sebelumnya, kemudian
dalam bab ini akan menyimpulkan hasil dari penelitian ini berdasarkan beberapa
rumusan masalah yang telah tercantum di atas.

Pertama, dari uraian terhadap penafsiran Muhammad Abduh dan Sayyid Quthb
tentang kata wasathan pada Surat al-Bagarah ayat 143 serta derivasinya di atas bahwa
kedua mufassir ini cenderung memiliki perbedaan dalam menafsirkannya. Muhammad
Abduh dalam hal ini menafsirkan wasathan (Q.S al-Bagarah [2] : 143) dengan al- ‘Adlu
dan al-Khiyar Sedangkan Sayyid Quthb menafsirkan kalimat tersebut dengan
mengklasifikasikannya dalam enam bagian yaitu ummatan wasathan dari segi
pandangan/at-Tashawwur dan keyakinan/al-/ tigad, =~ pemikiran/at-Tafkir ~ dan
perasaan/asy-Syu ur, peraturan/at-Tanzhim dan keserasian hidup/at-Tansiq, ikatan/al-
Irtibathat dan hubungan/al-‘Alagat, tempat/al-Makan, dan zaman/az-Zaman. Untuk
memperkuat ‘argumen bahwa penafsiran dari kedua tokoh tersebut yang cenderung
lebih terbuka dan tertutup, penulis menampilkan penafsiran atas derivasi kata wasathan
tersebut. Dalam Q.S al-Bagarah ayat [2]:238, Muhammad Abduh menafsirkan kata
wustho il L juasy Al 33l & Jawdll 33Lall sementara Sayyid Quthb
menafsirkannya dengan sl 83a Ll <l )l & sena (0 ma )Y o gl) 33ba W, dari
kedua hasil penafsiran tertersebut dapat dilihat bahwa konstruksi konsep wasathiyah

Muhammad Abduh cenderung lebih inklusif sebagaimana terlihat dalam penafsirannya
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dan Sayyid Quthb cenderung lebih eksklusif sebagaimana terlihat dalam
penafsirannya.

Kedua, penafsiran Muhammad Abduh yang cenderung inklusif dan Sayyid Quthb
lebih eksklusif dapat diketahui setelah penulis analisis menggunakan teori interpretasi
Jorge J.E. Gracia. Dalam teori tersebut terbagi menjadi tiga simultan yaitu historical
function meaning function, implikatif function. Historical function terhadap konsep
wasathiyah dominan dibentuk oleh pola sosial. Hal tersebut dapat diketahui dari
penelaahaan terhadap Sabab an-Nuzll ayat dan penafsiran yang dilakukan oleh
mufassir terdahulu. Meaning function dalam interpretasi meaning function ialah
sebagai bentuk pemahaman Abduh dan Quthb yang terbentuk oleh historical function
terhadap penafsirannya terkait kata wasathan dan derivasinya. Setelah menyebutkan
historical function berupa Sabab an-Nuzdl maupun pemahaman para ahli tafsir
terdahulu dan Hadis Nabi, maka meaning functionnya dapat terlihat dalam hasil
penafsirannya terhadap kata wasathan dan derivasinya yang cenderung lebih terbuka
dan cenderung lebih tertutup. Implikatif function dari_konsep wasathiyah Muhammad
Abduh dan'Sayyid Quthb berupa kedamaian antar umat beragama dan kenyamanan
dalam menjalankannya. “Dalam hal ini implikatif*function penulis menyebutnya
dalam relevansi sekaligus untuk menjawab rumusan masalah ketiga.

Ketiga, relevansi dari kedua hasil penafsiran mufassir tersebut dalam konteks
keberagaman umat beragama bahwa penafsiran Abduh lebih relevan dari pada Quthb.
Karena Abduh masih membuka celah untuk ijtihad dan memaknai wasathiyah lebih

terbuka. Sehingga dapat melakukan penyesuaian dengan konteks keberagaman agar
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terciptanya masyarakat yang damai dan harmonis. Dari kedamaian itu maka akan
timbul hal-hal kebaikan lainnya seperti kenyamanan dalam beribadah di masing-

masing agama.

B. Saran-saran
Setelah selesainya penelitian ini, bukan berarti bahwa penelitian tentang
wasathiyah dari penafsiran kedua tokoh tersebut telah final. Melainkan masih terdapat
banyak celah untuk menelitinya. Oleh karena itu, harapannya terhadap peneliti-peneliti
selanjutnya agar dapat mengembangkan terhadap penelitian-penelitian yang belum
tersentuh dari kedua tokoh tersebut. Sehingga para akademisi pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya dapat mengetahui bagaimana kriteria dari orang yang

dikatakan sebagai umat yang wasathan.
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